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ABSTRAK

Resin komposit flowable bulkfill merupakan resin komposit berbasis matriks metakrilate yang dapat
langsung diaplikasikan setebal 4 mm dalam satu kali penyinaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
kebocoran mikro pada resin komposit flowable bulkfill yang menggunakan bonding total etch dan self etch.

Pada penelitian ini menggunakan 20 gigi premolar satu rahang atas. Gigi-gigi tersebut dipreparasi pada
bagian oklusal seperti kavitas kelas | dengan diameter 3 mm dan kedalaman 4 mm. Kemudain gigi-gigi dibagi
menjadi dua kelompok, kelompok I resin komposit flowable bulkfill dengan bonding self etch dan kelompok 11
resin komposit flowable bulkfill dengan bonding total etch. Kedua kelompok tersebut dilakukan uji kebocoran
mikro dengan direndam dalam larutan biru metilen 2% selama 24 jam. Seluruh subjek penelitian dibelah pada
tengah-tengah tumpatan dari arah mesial ke distal selanjutnya dilihat dibawah mikroskop stereo dengan
pembesaran 100x. Perhitungan kebocoran mikro tumpatan resin komposit flowable bulkfill yang menggunakan
bonding total etch dan self etch dengan menggunakan skor. Data yang didapat merupakan data ordinal, kemudian
dianalisis menggunakan Uji U-Mann Whitney dengan tingkat kemaknaan 95%.

Data dari dua kelompok tersebut dianalisis dengan menggunakan uji U-Mann Whitney. Hasil uji U-Mann
Whitney pada penelitian kebocoran mikro resin komposit flowable bulkfill yang menggunakan bonding total etch
dan self etch menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna dengan p=0,035 (p<0,05).

Pada penelitian ini, disimpulkan bahwa kebocoran mikro resin komposit flowable bulkfill dengan bonding
total etch lebih kecil daripada dengan bonding self etch.

Kata kunci : Resin komposit, bulkfill, flowable, kebocoran mikro, bonding, total etch, self etch

ABSTRACT

Bulkfill flowable resin composite is a methacrylate based resin composite that can be directly applied in
a thickness of 4 mm in a single light curing treatment. The objective of this study was to determine the
microleakage of a bulkfill flowable resin composite by using a total etch and a self etch bonding agents.

In this study, 20 maxillary first premolars were used. The teeth were divided into two groups. The teeth
were prepared on the occlusal surfaces like class | cavity with a diameter of 3 mm and a depth of 4 mm. Group |
was the bulkfill flowable resin composite with a self etch bonding agent and group Il was the bulkfill flowable
resin composite with a total etch bonding agent. The microleakage tests were further conducted by soaking the
specimens in a solution of 2% methylene blue for 24 hours. Each specimen of the study was sectioned in the
middle of restoration from mesial to distal direction, then was looked under a stereo microscope at 100x
magnification. The microleakage of a bulkfill flowable resin composite with a total etch and a self etch bonding
agents used in this study was calculated using scores.

The data obtained were ordinal data, then were analyzed using U Mann Whitney test at 95%
significance level. The results obtained from the microleakage test of a bulkfill flowable resin composite with a
total etch and a self etch bonding agents showed that there were significant differences with p=0,035 (p<0,05).

In this study, it was concluded that the microleakage of a bulkfill flowable resin composite with a total
etch bonding agent was lower than that with a self etch bonding agent.

Key words: Resin composite, bulkfill, flowable, microleakage, bonding agents, total etch, self etch.
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PENDAHULUAN

Bahan tumpatan yang sering di-
gunakan dalam praktek dokter gigi adalah
resin komposit, karena estetikanya baik
serta mampu menjaga ketahanan struktur
gigi . Teknologi resin komposit te-rus ber-
kembang hingga menciptakan suatu
bahan restorasi komposit flowable yang
dapat digunakan untuk merestorasi gigi
posterior. Resin komposit flowable bulkfill
mampu merestorasi setebal 4 mm dalam
satu kali penyinaran, karena resin kom-
posit flowable bulkfill memiliki modulator
polimerisasi yang mampu mengurangi
pengerutan selama polimerisasi. Teknik
ini dinamakan dengan teknik bulkfill. Pe-
ngerutan pada resin komposit bulkfill lebih
rendah dibandingkan dengan teknik incre-
mental dan penutupan tepi sebaik teknik
incremental .

Retensi bahan tumpatan resin
komposit sebagai tumpatan gigi dapat
ditingkatkan oleh penggunaan teknik etsa
dan bonding. Sistem adhesi dapat di-
kelompokan berdasarkan bahan bonding
antara lain: bonding total etch (etsa dan
bilas) dan bonding self etch (tanpa pem-
bilasan).

Keberhasilan tumpatan resin
komposit pada dasarnya juga tergantung
dari pelekatan bahan adhesi terhadap

struktur email dan dentin. Celah antara
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resin komposit dan struktur gigi yang di-
akibatkan oleh pengerutan resin komposit
dinamakan kebocoran mikro. Infiltrasi
cairan-cairan mulut, bakteri, molekul
molekul, dan ion-ion melalui ke-bocoran
mikro merupakan faktor yang me-
nyebabkan terjadinya perkembangan ka-
ries sekunder, diskolorasi tepi tumpatan,
hipersensitivitas post operatif serta iritasi
pulpa. Banyak upaya yang te-lah dilaku
kan untuk mencegah terjadinya kebocoran
mikro antara permukaan gigi dan resin
komposit, salah satunya adalah peng-
gunaan bahan adhesi yang efektif untuk

mengurangi kebocoran mikro.

METODE PENELITIAN

Gigi premolar rahang atas di-
sediakan sebanyak 20 buah yang telah
dicabut dan bebas karies, kemudian di-
bersihkan dengan menggunakan brush.
Gigi-gigi yang telah dibersihkan ditanam
tegak lurus dalam boks berisi gips putih
setinggi 2/3 akar gigi untuk mem-
permudah preparasi. Bagian oklusal yang
akan dipreparasi sesuai dengan bentuk
kavitas kelas | dengan diameter 3 mm dan
kedalaman 4 mm. Preprasi dimulai de-
ngan membuka kavitas dengan bur bulat,
lalu kavitas didalamkan dengan ke-
dalaman 4 mm serta permukaan dasar
kavitas dan dinding kavitas diratakan d-

ngan menggunakan bur fissure.
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Subjek penelitian dibagi secara acak
menjadi 2 kelompok yaitu kelompok | dan
kelompok Il, dengan masing-masing
kelompok sebanyak 10 gigi. Kelompok |
adalah subjek penelitian dengan aplikasi
bonding self etch. Kelompok Il adalah
subjek penelitian dengan aplikasi bonding
total etch. Subjek penelitian pada kelom-
pok | diberi perlakuan dengan aplikasi
bahan bonding self etch. Gigi yang telah
dipreparasi tersebut tidak dietsa langsung
mengaplikasikan bahan bonding self etch
(Xeno V, Dentsply) dioleskan sebanyak 1
kali oles dengan microbrush, kemudian di-
keringkan dengan three way syringe se-
lama 3 detik. Terakhir dilakukan penyinar-
an dari arah oklusal dengan meng-
gunakan light curing unit selama 20 detik.

Subjek penelitian pada kelompok I
diberi perlakuan dengan aplikasi bahan
bonding total etch. Gigi yang telah
dipreparasi tersebut dietsa (Detrey Con-
ditioner 36, Dentsply) selama 15 detik, di-
lakukan pem-bilasan dengan mengguna-
kan air pada three way syringe kemudian
dikeringkan dengan cotton pellet. Bahan
bonding total etch (Xp Bond, Dentsply) di-
oleskan sebanyak 1 kali oles dengan
micro-brush, dikeringkan dengan three
way syringe selama 3 detik. Terakhir di-
lakukan penyinaran dari arah oklusal de-
ngan menggunakan light curing unit se-
lama 20 detik.
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Setelah subjek penelitian diolesi
bahan bonding sesuai kelompok perlaku-
an masing-masing, dilakukan penumpatan
resin komposit bulkfill (SDR, Dentsply).
Resin komposit diaplikasikan sedalam 4
mm dengan meng-gunakan gun resin
komposit. Resin komposit dialirkan melalui
ujung pipa kecil (tip) masuk ke dalam
kavitas dengan satu kali penumpatan
(bulk) hingga penuh, kemudian disinar
dari arah oklusal dengan light curing unit
selama 20 detik. Setelah semua gigi di-
restorasi, gigi tersebut di poles dengan
bur enhance (Dentsply).

Kemudian kedua kelompok tersebut
direndam ke dalam saliva tiruan dengan
pH 6,8 dan disimpan di dalam inkubator
dengan suhu 37° C selama 24 jam de-
ngan tujuan untuk mensimulasikan ke-
adaan normal rongga mulut . Setelah 24
jam, semua subjek dikeringkan kemudian
dilakukan perlakuan thermocycling. Pada
penelitian ini akan dilakukan thermo-
cycling sebanyak 25 kali pada waterbath
suhu 5 C dan waterbath suhu 55 C
bergantian selama 1 menit. Setelah di-
lakukan thermocycling, semua subjek pe-
nelitian dikeringkan dengan kertas saring.
Kemudian seluruh permukaan gigi diolesi
cat kuku kecuali pada 1 mm di sekitar
restorasi. Setelah cat kuku kering, subjek
penelitian direndam dalam larutan biru
metilen 2% sebanyak 10 cc ke dalam

tabung reaksi selama 24 jam. Subjek pe-
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nelitian dibilas dengan air mengalir sampai
semua bahan pewarna hilang dari per-
mukaan gigi dan restorasi. Cat kuku di-
bersihkan dengan menggunakan aseton.
Gigi dibelah pada tengah-tengah tumpatan
menggunakan separating disc. Zat biru
metilen yang terpenetrasi mulai dari bagian
oklusal ke arah apikal, dilakukan penga-
matan dan pengukuran menggunakan
microskop stereo dengan perbesaran 100
kali.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian tentang perbedaan
kebocoran mikro pada tumpatan resin
komposit flowable bulkfill yang mengg-
unakan bonding total etch dan self etch di-

dapat skor sebagai berikut:
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yang menggunakan bonding self etch me-
nunjukan peringkat rerata kebocoran
mikro tertinggi.

Perbedaan kebocoran mikro pada
tumpatan resin komposit flowable bulkfill
yang menggunakan bonding total etch
dan self etch dapat dilihat pada uji Mann
Whitney berikut:

Tingkat Kebocoran (skor)
0 1 2 3
Kelompok | 0 0 3 7
Kelompok Il 0 2 6 2
Kelompok n Peringkat Total
Rerata Peringkat
Rerata
Tingkat | 10 13.30 133.00
Kebocoran Il 10 7.70 77.00
(skor) Total | 20

Tabel Il menunjukkan bahwa pe-
ringkat rerata kebocoran mikro pada
kelompok tumpatan resin  komposit
flowable bulkfill dengan bonding self etch
adalah 13,30, sedangkan pada kelompok
tumpatan resin komposit flowable bulkfill
dengan bonding total etch adalah 7,70.

Tumpatan resin komposit teknik bulkfill

Tingkat
Kebocoran (skor)
Mann-Whitney U 22.000
Sig. (2 tailed Sig.) 0.035

Hasil uji Mann Whitney menunjuk
kan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan kebocoran mikro pada kelom-
pok tumpatan resin komposit flowable
bulkfil dengan bonding self etch di-
bandingkan kelompok tumpatan resin
komposit flowable bulkfill dengan bonding
total etch p = 0,035 (p < 0,05).

PEMBAHASAN

Kebocoran mikro terjadi pada
tumpatan resin komposit walau dengan
berbagai macam bahan bonding apapun,
baik dari bahan bonding total etch
ataupun bonding self etch. Tidak ada
satupun bahan restorasi yang dapat ber-
adaptasi dengan sempurna pada dinding
kavitas. Kebocoran mikro akan selalu di-
temukan antara dinding kavitas dengan
bahan tumpatan, karena pengerutan tetap

menjadi salah satu kekurangan dari
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tumpatan resin komposit. Jika kekuatan
pengerutan resin komposit lebih besar di-
bandingkan dengan kekuatan bahan bon-
ding, maka akan terbentuk kebocoran
pada tepi tumpatan.

Kebocoran mikro yang terjadi pada
semua subjek penelitian ini mungkin juga
disebabkan oleh karena kekuatan adhesif
bahan bonding yang dipakai lebih kecil di-
bandingkan dengan kekuatan kontraksi
resin komposit yang ada. Kekuatan kon-
traksi resin komposit yang lebih besar di-
bandingkan dengan kekuatan adhesi
bahan bonding dapat menyebabkan ter-
bentuknya kebocoran pada tepi tumpatan.

Analisis U-Mann Whitney me-
nunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang bermakna kebocoran mikro tum-
patan resin komposit flowable bulkfill yang
menggunakan bahan bonding total etch
dan self etch dengan p = 0,035 (p<0,05).
Data tersebut disebabkan bonding total
etch diawali dengan tahap pengetsaan un-
tuk menghilangkan smear layer. Email
yang telah teretsa memiliki energi per-
mukaan vyang tinggi sehingga me-
mungkinkan resin dengan mudah meng-
alir ke dalam tubuli dentin membentuk
resin tags. Hal ini dapat dilihat dari hasil
kebocoran mikro pada kelompok bonding
total etch memiliki skor yang lebih kecil
daripada kelompok bonding self etch.
Tumpatan yang tahan lama memerlukan

ikatan yang kuat antara resin komposit
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dan struktur gigi sehingga dapat me-
netralkan tekanan yang diperoleh serta
meminimalkan kebocoran mikro.

Kecilnya kebocoran mikro pada
kelompok resin komposit flowable bulkfill
yang menggunakan bonding total etch di-
sebabkan karena pada bonding ini meng-
andung HEMA, sehingga dapat me-
ningkatkan penetrasi pada kolagen se-
telah proses pembilasan. HEMA me-
rupakan monomer bifungsional yang me-
miliki dua gugus fungsi yang berbeda,
gugus yang satu bersifat hidrofilik dan
yang lainnya bersifat hidrofobik. Saat
HEMA berinteraksi dengan dentin, gugus
hidroksietil yang hidrofilik berikatan de-
ngan dentin dan memungkinkan monomer
asam berpenetrasi ke dalam tubuli dentin.
Setelah polimerisasi, gugus metakrilat
pada HEMA yang hidrofobik berikatan de-
ngan komposit resin.

Kebocoran yang terjadi pada
kelompok bonding self etch mungkin juga
disebabkan tidak maksimalnya lapisan
hybrid yang terbentuk, akibat kualitas ko-
lagen yang tidak baik, karena penelitian ini
menggunakan sampel gigi yang telah di-
cabut. Lapisan hybrid yang terbentuk pa-
da bonding self etch memiliki ketebalan
0,5 ym- 5 ym dan resin tag yang ter-
bentuk pada bonding self etch lebih pen-
dek dari bonding total etch, sehingga me-
nyebabkan ikatan perlekatan yang di-

hasilkan rendah. Pada daerah yang ke-
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kuatan pengerutannya lebih tinggi dari
ikatan komposit dan gigi, akan terbentuk
celah yang mengakibatkan kegagalan
bonding dan timbul kebocoran tepi yang
menghasilkan sensitivitas pasca restorasi
serta karies sekunder. Tidak ada bahan
bonding yang benar-benar dapat meng-
hilangkan kebocoran mikro.

Penelitian ini menggunakan resin
komposit flowable bulkfill sebagai bahan
tumpatan karena terdapat modulator poli-
merisasi yang dapat mengurangi te-
gangan saat polimerisasi serta pengerut-
an selama polimerisasi. Hal inilah yang
membedakan antara resin komposit
flowable bulkfill dengan resin komposit
flowable lainnya. Resin komposit flowable
bulkfill yang dipakai dalam penelitian ini
dirancang untuk mengurangi pengerutan
dan tegangan saat pembentukan resin®.
Selain itu, resin komposit flowable bulkfill
ini memiliki warna yang transparan se-
hingga dapat menerima sinar hingga ke-
dalaman 4 mm. Meskipun resin komposit
flowable bulkfill memiliki tingkat pengeru-
tan yang rendah dan dapat langsung di-
aplikasikan sedalam 4 mm, tetapi dalam
penelitian ini tetap ditemukannya ke-
bocoran mikro antara struktur gigi dan

tumpatan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ten-

tang perbedaan kebocoran mikro pada
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tumpatan resin komposit flowable bulkfill
yang menggunakan bonding total etch
dan self etch dapat disimpulkan bahwa:
kebocoran mikro pada tumpatan resin
komposit flowable bulkfill yang meng-
gunakan bonding total etch lebih kecil di-

bandingkan dengan bonding self etch.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, disarankan untuk peneliti-
an lebih lanjut mengenai besarnya ke-
bocoran mikro pada tumpatan resin
komposit flowable bulkfill yang mengguna-
kan berbagai macam teknik penyinaran
dan waktu penyinaran yang berbeda de-
ngan pengamatan menggunakan mikros-

kop stereo.
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